DESKRIPSI DIRI DOSEN
Mendeskripsikan dengan jelas apa saja yang telah Saudara lakukan yang dapat dianggap sebagai prestasi dan/atau kontribusi bagi pelaksanaan dan pengembangan Tridharma Perguruan Tinggi, yang berkenaan dengan hal-hal berikut. Deskripsi ini perlu dilengkapi dengan contoh nyata yang Saudara alami/lakukan dalam kehidupan profesional sebagai dosen. 
A. Pengembangan Kualitas Pembelajaran 
A.1. Berikan contoh nyata semua usaha kreatif  yang telah atau sedang Saudara lakukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, dan jelaskan dampak !
Deskripsi :
1. Usaha Kreatif :
Memperhatikan bahwa sumber daya mahasiswa yang masuk ke Perguruan Tinggi Swasta tidak selalu melalui seleksi akademik yang ketat.  Maka hal ini berdampak pada keberagaman tingkat pemahaman mahasiswa bidang akademik. Kebutuhan PTS akan keberlanjutan mahasiswa sebagai pendukung berdirinya PTS terkadang juga memunculkan kendala non-akademik yang secara tidak langsung berpengaruh terhadap kelancaran jalannya atmosfer akademik.  Kondisi inilah yang menjadi tantangan dan kesulitan bagi dosen di perguruan tinggi swasta.
Untuk mensiasati hal ini, saya melakukan pemetaan terhadap mahasiswa pada awal pertemuan perkuliahan. Pemetaan ini akan membantu saya dalam menerapkan metode pembelajaran sebagaimana dalam SAP agar mudah dipahami bagi mahasiswa dengan pemahaman akademik kurang baik dan tidak membosankan bagi mahasiswa dengan pemahaman yang baik. Pemetaan secara sederhana melalui kuis tertulis dan tanya jawab. Pelaksanaan pembelajaran berdasarkan pada SAP telah dibuat sebelum perkuliahan berlangsung.  Kontrak pembelajaran yang meliputi ketentuan presensi, aktivitas dikelas, tugas dan ujian juga sampaikan pada awal perkuliahan. Materi dalam SAP selalu diperbaharui sesuai dengan perkembangan dalam kajian bidang studi, termasuk melalui metode audio visual.  Perkembangan teknologi informasi turut membantu untuk mendapatkan referensi dari berbagai sumber. Namun kemudahan ini juga harus disiasati agar  mahasiswa tidak melakukan pelanggaran intektual dan melemahkan analisa. Saya memberlakukan finalti bagi plagiasi, pengurangan score bagi yang terlambat mengumpulkan tugas dan memberikan point bagi yang terlibat aktif dalam proses pembelajaan. Selain itu saya juga berusaha melibatkan mahasiswa dalam mencari materi dan referensi termasuk bahan audio visual sebagai bentuk penghargaan terhadap kemampuan mereka dan mendorong semangat mereka.

2. Dampak Perubahan 
SAP selalu saya up date persemester, sehingga selalu ada hal baru yang saya sampaikan dalam pembelajaran di kelas.  Kontrak dan ketentuan dalam perkuliahan perlahan-lahan mendorong mahasiswa untuk terlibat aktif. Namun belum sepenuhnya berhasil karena sumberdaya mahasiswa yang sedemikian rupa. Salah satu hal positif adalah terbukanya mereka dengan berbagai informasi yang akan memudahkan mereka untuk mendapatkan referensi untuk mendukung analisa. Kemudahan ini juga ikut mendorong minat baca mahasiswa meskipun bukan berupa buku text yang tebal. Pemberian point/reward turut mendorong mahasiswa untuk mempersiapkan diri dengan membaca referensi sebelum perkuliahan berlangsung. Beberapa referensi ada di SAP dan bisa diakses oleh mahasiswa termasuk situs yang berkaitan dengan tema bahasan. Dinamika dalam ilmu sosial dan politik internasional yang menjadi pokok bahasan dalam pembelajaran turut mendorong mahasiswa untuk up date informasi.  Keterlibatan mahasiswa dalam mencari referensi turut mendorong mereka untuk aktif dalam perkuliahan dengan minat yang mereka miliki. Termasuk mencari materi audio visual berupa film dengan tema fiktif ataupun dokumen yang sesuai dengan tema bahasan. Hal ini merupakan salah satu hal yang menyadarkan mahasiswa bahwa ilmu yang mereka pelajari akan bermanfaat dalam kehidupan nyata. Sehingga mereka mulai bersemangat untuk belajar. Ini terlihat dari peningkatan prestasi beberapa mahasiswa keterlibatan aktif dikelas. 
A.2. Berikan contoh nyata kedisiplinan, keteladanan, dan keterbukaan terhadap kritik yang Saudara tunjukkan dalam pelaksanaan pembelajaran 
	3. Kedisiplinan :
		Menurut Ekosiswoyo dan Rahman (2000) kedisiplinan hakikatnya adalah sekumpulan tingkah laku individu dan masyarakat yang mencerminkan rasa ketaatan, kepatuhan yang didukung oleh kesadaran untuk menuaikan tugas dan kewajiban dalam rangka pencapaian tujuan. Oleh karena itu kedisiplinan dapat terlihat dari bagaimana mahasiswa mematuhi aturan, tugas dan kewajibannya. Pemberian SAP dan penjelasan kontrak perkualiahan merupakan tugas dan kewajiban mahasiswa sebagai bentuk kedisiplinan. Misalnya pada kontrak perkuliahan mahasiswa diberi batasan waktu keterlambatan hingga 30 menit. Maka apabila terlambat lebih dari waktu yang telah ditentukan tersebut dianggap tidak masuk. Toleransi keterlambatan ini juga berlaku pada saya. Termasuk memberitahukan ketidakhadiran satu hari sebelum perkuliahan jika saya berhalangan hadir/ tidak ada kelas ataupun diganti/ diisi oleh dosen lain. . Demikian juga dengan mahasiswa Apabila berhalangan hadir (sakit atau ijin) diharapkan memberitahukan sebelum perkuliahan berlangsung. Apabila hal tersebut tidak dilakukan, maka diberikan batas waktu 24 jam untuk konfirmasi. Demikian juga dalam pemahaman pembelajaran. Misalnya dengan memberikan tugas berupa review artikel yang harus di download dari web yang telah ditentukan. Apabila mahasiswa tidak mendownload maka mereka tidak mendapatkan materi untuk tugas perkulihan tertentu yang akan berpengaruh terhadap penilaian. Demikian juga pada mahasiswa yang sedang menyusun skripsi dan kerja praktek. Tentunya ada batasan waktu dan aturan yang harus ditaati. Misalnya tentang jawdwal bimbingan dan penyerahan revisi. Untuk memudahkan hal tersebut saya menyediakan email dan nomor ponsel yang bisa dihubungi. Demikian juga terhadap mahasiswa bimbingan akademik. Kedisiplinan sangat berkaitan dengan urusan administratif yang akan mendukung proses pembelajaran. Karena jika mahasiswa belum meng-entry matakuliah pada batas waktu yang ditentukan, maka akan dikenai denda dan bahkan akan dianggap cuti. Sebagai dosen pembimbing akademik, saya juga diwajibkan untuk mengingatkan mahasiswa apabila laporan akademik mereka terdapat raport merah (absensi kurang dari 80% dan nilai ujian lebih kecil dari 60). 

4. Keteladanan :
Menurut Social Learning Theory dalam Bandura yang dikutip oleh Hadiwinarto, perilaku manusia diperoleh melalui cara pengamatan model, dari mengamati orang lain, membentuk ide dan perilaku-perilaku baru, dan akhirnya digunakan sebagai arahan untuk beraksi. Sebab seseorang dapat belajar dari contoh apa yang dikerjakan orang lain, sekurang-kurangnya mendekati bentuk perilaku orang lain, dan terhindar dari kesalahan yang dilakukan orang lain. Demikian juga dalam pelaksanaan pembelajaran, pertama kali yang saya lakukan adalah dengan memberikan contoh. Hal yang paling sederhana adalah  menunjukkan referensi yang telah saya pelajari dengan mengupas isinya.  Kemudian memberikan contoh empiris untuk menunjukkan aplikasi dari referensi tersebut, kekurangan dan kelebihannya (critical review).  Hal ini saya lakukan dengan harapan mahasiswa juga terpacu dan tertarik untuk membaca referensi, menghargai hasil karya  dan pemikiran orang lain dengan melihat kelebihan dan kekurangannya. Selain itu dengan contoh empiris merupakan bentuk bahwa ilmu yang dipelajari dibangku kuliah bukan hanya sekedar kebutuhan akademis, tetapi juga mempunyai tanggungjawab untuk  memyelesaikan dan memperbaiki lingkungan sehingga bermanfaat bermanfaat positif bagi masyarakat luas.

5. Keterbukaan terhadap Kritik :
Bahwa tidak ada manusia yang  sempurna, namun bukan berarti manusia tidak bisa berusaha menuju kesempurnaan. Kritik merupakan bagian dari evaluasi diri manusia terhadap apa yang telah dilakukan. Saya sangat bersyukur bahwa di PTS saya selalu melakukan evaluasi secara formal di setiap semester dengan hasil akhir berupa rapor dosen. Sehingga dosen mengetahui apa yang harus diperbaiki untuk menjadi professional. Dalam hal ini karena yang melakukan evaluasi adalah mahasiswa, maka saya perlu berkonsultasi dan berdiskusi dengan dosen lain mengenai maksud kritikan tersebut. Karena saran dari dosen lain juga saya perlukan untuk memperbaiki kinerja saya menuju profesionalitas berdasarkan kritikan dan penilaian mahasiswa tersebut. Contoh kritikan yang saya terima adalah tentang kurangnya kemampuan dalam menjawab pertanyaan mahasiswa. Saya menyadari bahwa terkadang saya kesulitan dalam memaknai pertanyaan mahasiswa. Kemudian saya instrospeksi dan menyadari bahwa kesulitan saya sebenarnya juga kesulitan mahasiswa. Artinya hal ini berkaitan dengan cara penyampaian materi yang bagi sebagian mahasiswa kurang dipahami. Sehingga saya perlu memperbaiki cara penyampaian dan menyesuaikan dengan kondisi dan tingkat pemahaman mahasiswa peserta mata kuliah tersebut. Selain itu sebelum perkuliahan berlangsung saya harus mempersiapkan diri dengan banyak membaca hal-hal yang berkaitan dengan materi. 
B. Pengembangan Keilmuan/keahlian 
B.1. Sebutkan produk karya-karya ilmiah (buku, artikel, paten, dll) yang telah Saudara hasilkan dan pihak yang mempublikasikannya. Bagaimana makna dan kegunaannya dalam pengembangan keilmuan. Jelaskan bila karya tersebut memiliki nilai inovatif!
	Deskripsi :
6. Publikasi Karya Ilmiah : 
Saya mendalami Ilmu hubungan internasional secara umum, dalam artian belum terspesifikasi dalam kajian tertentu di keilmuan hubungan internasional. Meskipun hampir setiap semester saya mengampu mata kuliah Isu-Isu Global, Perencanaan Strategis dan Teori Perbandingan Politik. Sehingga pada publikasi karya ilmiah masih bersifat umum dan disesuaikan dengan tema yang telah ditentukan oleh pihak lain (seminar).  Saya menyadari bahwa publikasi ilmiah saya masih sangat minim. Hal ini karena karena ada permasalahan pribadi yang menyebabkan saya hanya mampu terlibat dan memfokuskan diri pada pengajaran. Namun bukan berarti saya tidak ingin berkembang. Karena bagi saya seorang dosen akan diakui jika mampu menghasilkan karya ilmiah yang bermanfaat baik empiris maupun bagi pengembangan keilmuan. Adapun karya ilmiah yang pernah saya hasilkan adalah sebagai berikut :
	Tahun 
	Judul 
	Penerbit 

	2006
	Isu Lingkungan Hidup: Potensi Ancaman Perdagangan Internasional Negara Berkembang
	Transnasional Volume 1 Nomor 2 Agustus 2006 Jurusan Ilmu Hubungan Internasional Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Budi Luhur
ISSN: 1907-3941

	2006
	Kelompok Sosial dalam Integrasi Nasional : Suatu Kajian Psikologi Sosial dalam Nation Building Indonesia

	Transnasional Volume 1 Nomor 3 Desember 2006
Jurusan Ilmu Hubungan Internasional Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Budi Luhur
ISSN: 1907-3941

	2010
	Strategic Partnership Agreement antara Indonesia – India
	Transnasional Volume 5 Nomor 1 Juni 2010
Jurusan Ilmu Hubungan Internasional Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Budi Luhur
http://fisip.budiluhur.ac.id/jurnal-transnasional/




7. Makna dan Kegunaan :
	Judul
	Makna dan Kegunaan 

	Isu Lingkungan Hidup: Potensi Ancaman Perdagangan Internasional Negara Berkembang
	Menunjukkan bahwa isu lingkungan hidup berkembang menjadi isu global. Hal ini karena berkaitan dengan isu lainnya. Sehingga pada penyelesaian masalah lingkungan hidup tidak jarang melibatkan actor politik dan menjadikan isu lingkungan hidup sebagai masalah politis. Keterkaitan ini pula yang menyebabkan isu lingkungan hidup sebagai isu yang menjadi potensi ancaman termasuk pada perdagangan Negara berkembang. Hal ini terjadi karena sebagian besar komoditas perdagangan Negara berkembang didasari dari sumber daya alam. Kerusakan lingkungan hidup yang terjadi akibat proses eksplorasi, produksi dan distribusi yang dianggap tidak ramah lingkungan berpotensi menjadi ancaman dalam perdagangan. Terutama dari Negara-negara besar yang mulai memfokuskan pada perlindungan dan pelestarian lingkungan. Meskipun disisi lain terlihat bahwa isu tersebut hanya sebagai justifikasi terhadap perlindungan komoditas serupa baik yang diproduksi sendiri ataupun yang diimpor dari Negara yang menjadi sekutu. Karya ini memberikan pemahaman bahwa ada keterkaitan antara satu isu dengan isu lainnya dalam hubungan internasional, sehingga memberikan banyak pilihan untuk mengembangkan penelitian dan pengkajian. Bagi para stakeholder (pemerintah, pengusaha) sebaiknya mulai memperhatikan isu ini agar komoditasnya tidak mengalami hambatan dalam perdagangan.

	Kelompok Sosial dalam Integrasi Nasional : Suatu Kajian Psikologi Sosial dalam Nation Building Indonesia

	Mendeskripsikan bahwa proses Nation Building belum berhenti bahkan ketika suatu Negara sudah sampai pada tahapan yang dianggap mapan/solid. Menggunakan Indonesia sebagai contoh kasusnya, terlihat jelas bahwa proses tersebut masih berlangsung. Hal ini mengingat keberagaman entitas social masyarakat Indonesia yang rawan konflik. Stereotip satu kelompok terhadap kelompok lain masih selalu ada. Hal ini secara empiris / nyata terlibat masih banyaknya konflik di masyarakat dengan berbagai latar belakang. Baik yang bersifat laten, sporadic maupun temporer, ataupun dengan skala kecil, menengah hingga berskala besar yang mengarah pada upaya segregasi. 
Kegunaan karya ini memberikan pemahaman terhadap masyarakat luas termasuk pemerintah keberagaman dalam masyarakat jika tidak dikelola dengan arif dan bijaksana akan menyebabkan konflik yang mengarah pada kerapuhan integrasi bangsa.   

	Strategic Partnership Agreement antara Indonesia - India
	Mendeskripsikan bahwa cakupan kerjasama antar Negara bukan hanya untuk tujuan ekonomi, namun juga untuk tujuan yang lebih luas termasuk pertahanan dan keamanan. Hal ini menyangkut peran negara tersebut dan pengaruh lingkungan internasional. Hal inilah yang mendasari pengembangan kerjasama antara Indonesia dan India, dengan mengarahkan kerjasama pada industry strategis, termasuk pada pengadaan alat-alat pertahanan. Membaca tulisan ini diharapkan memahami mengapa suatu negara menggunakan istilah “Strategic Partnership” dalam kerjasamanya. Membungkus kerjasama pertahanan dan keamanan dengan kerjasama lain yang lebih luas, seperti perdagangan, investasi, pendidikan, budaya dan lain-lainnya dengan harapan terdapat dukungan dari negara tersebut. 



8. Nilai Inovatif :
	Judul 
	Inovasi 

	Isu Lingkungan Hidup: Potensi Ancaman Perdagangan Internasional Negara Berkembang
	Sebagai referensi tambahan pada materi kuliah Isu-Isu Global Masa Kini, Perencanaan Strategis, dan Kajian Strategi yang pernah saya ampu serta mendukung analisa pada mata kuliah lain seperti Ekonomi Politik Internasional, Ilmu Hubungan Internasional, Politik Internasional, Teori Hubungan Internasional dan Kawasan.

	Kelompok Sosial dalam Integrasi Nasional : Suatu Kajian Psikologi Sosial dalam Nation Building Indonesia

	Menunjukkan bahwa dalam isu global bukan hanya masalah lintas batas Negara-bangsa, namun juga permasalahan domestic yang mendorong Negara lain untuk melakukan intervensi.  Karena fakta menunjukkan konflik domestic berpengaruh terhadap keseluruhan kondisi Negara yang mempengaruhi keputusan Negara lain. Sehingga menjadi bagian dari referensi materi kuliah yang saya ampu, Isu-Isu Global Masa Kini, Perencanaan Strategis, Teori Perbandingan Politik dan  Kajian Strategi

	Strategic Partnership Agreement antara Indonesia – India
	Menjelaskan bahwa untuk menjalin kerjasama dengan negara lain bukanlah hal yang sederhana. Ada konsekuensi tersendiri yang kemudian mengikuti dan berdampak pada kerjasama lainnya serta hubungannya dengan actor lain. dalam hal ini keputusan Indonesia untuk mengintensifkan kerjasama dengan India merupakan upaya Indonesia untuk melepaskan ketergantungan dan pengaruh actor lain yang lebih dominan. Sehingga memposisikan Indonesia sebagai actor yang netral. Sebaliknya bagi India, kerjasama ini merupakan bentuk upaya India untuk memperluas pengaruhnya di Asia. Sehingga artikel ini bisa menjadi referensi bagi mata kuliah Kajian Strategi dan Perencanaan Strategis 



B.2. Berikan contoh nyata konsistensi dan target kerja yang Saudara tunjukkan dalam pengembangan keilmuan/keahlian.
	Deskripsi
9. Konsistensi :
Ilmu Hubungan Internasional yang saya tekuni merupakan ilmu yang multidimensi. Ilmu Hubungan Internasional merupakan anak cabang dari Ilmu Politik, namun perkembangan kajiannya berkaitan dengan banyak ilmu seperti Ekonomi, Hukum dan Psikologi dan lain-lain. Sehingga untuk memperkaya ilmuan, saya berusaha untuk menambah referensi dari bidang lain. Contohnya dalam materi kuliah Isu-Isu Global Masa Kini diperlukan referensi yang cukup banyak dan up date. Jika sorotan media dan perhatian dunia mengarah pada masalah bencana alam, dalam hal ini berkaitan dengan lingkungan hidup, maka dalam mengembangkan bahan ajar saya sesuaikan dengan hal tersebut, seperti hal-hal yang menyebabkan kerusakan lingkungan hidup, actor yang berperan dalam kerusakan, cara penyelesaian di tingkat domestic dan internasional, keberadaan kerjasama dan rezim internasional, dan lain-lain. Sehingga terdapat perubahan pada cakupan materi kuliah Isu-Isu Global Masa Kini setiap semester, meskipun hampir setiap semester saya mengampu mata kuliah tersebut. Tambahan referensi bisa saya dapatkan melalui situs-situs resmi dari pemerintah maupun non pemerintah yang dapat diakses secara online serta jurnal-jurnal ilmiah cetak maupun non cetak. Keikusertaan saya bergabung dalam Asosiasi Ilmu Hubungan Internasional Indonesia (AIHII) turut mendukung konsistensi saya dalam pengembangan keilmuan. Melalui AIHII saya dengan mudah berkomunikasi dengan sesama dosen ilmu hubungan internasional, mendiskusikan perkembangan global yang terjadi, berbagi referensi dan melakukan dan merencanakan kegiatan keilmuan. 

10. Target Kerja :
Saya menyadari untuk menjadi dosen professional akan menghadapi banyak kendala, terutama bersumber dari diri sendiri. Meskipun saya berusaha konsisten dengan keilmuan hubungan internasional, namun untuk mencapai target kerja tersebut saya mengalami kendala. Sebelum bergabung dengan Universitas Budi Luhur Jakarta, saya menjadi dosen pada Jurusan Ilmu Hubungan Internasional Universitas Jendral Achmad Yani (UNJANI) Cimahi Jawa Barat dari tahun 2001. Meskipun saya belum merasa puas dengan hasil kerja saya, namun saya mendapat pengalaman berharga dari sana. Adanya alasan keluarga memaksa saya untuk keluar dari UNJANI dan kemudian mulai bergabung dengan Universitas Budi Luhur pada jurusan yang sama tahun 2006. Pada awalnya saya hanya sebagai dosen honorer (tidak tetap). Hal ini karena saya menyadari keterbatasan saya yang apabila dipaksakan menjadi tidak efektif. Selama menjadi menjadi dosen honorer saya juga pernah mengajar di Universitas Suryadarma (UNSURYA) dan Institut Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (IISIP) Jakarta pada semester gasal 2008/2009.. Keduanya hanya satu semester. Pada semester genap 2008/2009 sampai gasal 2009/2010 saya mengambil  cuti diluar tanggungan karena urusan keluarga. Maka saya harus menunda terlebih dahulu upaya pengembangan keilmuan dan keahlian saya. Saya mulai aktif kembali pada semester genap 2009/2010. Pengangkatan status saya sebagai dosen ESBED turut mendorong saya untuk lebih focus lagi. Misalnya dengan mengirimkan prosiding pada Seminar Nasional dengan judul Peran Indonesia Melalui Regional Peace Making dalam Pencapaian ASEAN Community, yang diselenggarakan bertepatan dengan Konvensi AIHII III di Universitas Muhammdiyah Malang. Pengangkatan saya sebagai dosen tetap pada bulan September memberi kesempatan saya untuk lebih banyak berkarya. Saya mentargetkan setiap semester melakukan 1 penelitian, menulis minimal 1 artikel untuk jurnal dan 1 kegiatan Pengabdian pada Masyarakat. Untuk selanjutnya saya mempersiapkan diri untuk melanjutkan pendidikan ke tingkat Doctoral dan meningkatkan jabatan akademik. 
C. Pengabdian Kepada Masyarakat 
C.1. Berikan contoh nyata penerapan ilmu/keahlian Saudara dalam berbagai kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Deskripsikan dampak perubahan dan dukungan masyarakat terhadap kegiatan tersebut!
Deskripsi:
11. Kegiatan PKM :
Kegiatan Pengabdian pada masyarakat merupakan salah satu komponen dalam Tri Dharma perguruan tinggi yang harus dilaksanakan dosen.  Sehingga kegiatan pengabdian pada masyarakat sejak saat saya bekerja di Universitas Jendral Achemad Yani Cimahi. Saya pernah melakukann kegiatan PKM antara lain : 1. Sosialisasi dan Simulasi Pemilu 2004 untuk Guru, Pelajar SMU se-kota Cimahi Pada PKM tersebut saya berperan sebagai anggota. Sosialisasi ini kami lakukan mengingat jumlah partai politik peserta pemilu tahun 2004 cukup banyak. Hal ini berkaitan dengan perubahan kebijakan pemerintah tentang partai politik. Selain itu pemilih diminta untuk melakukan pencoblosan pada tiga tingkat legislative  yaitu DPRD II, DPRD I dan DPR Pusat.  2. Rumah Cerdas Berbudi Luhur (RCBL) III di Kecamatan Gantiwarno, Klaten Jawa Tengah dan Madurejo Kabupaten Sleman D.I Yogyakarta pada tahun 2012. Keduanya merupakan salah wilayah yang terkena gempa di Yogyakarta. Sebelum gempa terjadi wilayah ini merupakan sasaran kegiatan pengabdian masyarakat dan Kuliah Kerja Nyata (KKN) oleh beberapa perguruan tinggi di wilayah D.I. Yogyakarta dan Jawa Tengah. Sesuai dengan namanya, maka PKM ini ditujukan untuk mencerdaskan masyarakat di wilayah tersebut. Sasaran kegiatan adalah tingkat Sekolah Dasar, sehingga kegiatan lebih banyak ditujukan untuk anak-anak seperti menggambar, melukis, mewarnai, membuat prakarya, bercocok tanam, pelatihan dasar bermain bulutangkis, bersepeda, mengaji, paduan suara, pelatihan dasar komputer, pelatihan jurnalistik, menonton film bersama, dan berwisata sejarah ke Candi disekitar desa.
Selain itu sebagai anggota masyarakat, saya berusaha untuk ikut berperan didalam aktivitas anggota masyarakat yaitu sebagai kader PKK  dilingkungan Rt. 07 Rw. 03 Kelurahan Cilangkap, Jakarta Timur sejak tahun 2009. Seperti Sosialisasi dan Pengawasan “Jentik Nyamuk”, Mengelola Pengajian Rutin Ibu-Ibu dan menjadi Panitia Hari Besar Keagaamaan serta Posyandu.  
12. Dampak Perubahan :
Kegiatan pengabdian pada Masyarakat bukan sekedar untuk mengisi aktivitas dosen, tetapi harus memberikan manfaat positif bagi masyarakat yang dituju. Misalnya pada pengabdian tentang sosialisasi dan simulasi Pemilu tahun 2004. Meskipun pola berlangsungnya sama dengan pemilu sebelumnya yang pernah dilakukan, yaitu langsung, umum, bebas dan rahasia, namun karena jumlah partai politik dan tingkat pilihan berbeda maka perlu untuk disosialisasikan. Kegiatan ini mendapat respon positif dan antusiasme dari siswa dan guru, termasuk masyarakat sekitar yang menyaksikan. Bahkan beberapa dari anggota masyarakat yang berperan dalam kegiatan ini menjadi sumber informasi bagi masyarakat lainnya. Selain itu pada pada saat penghitungan hasil suara, beberapa tempat pemungutan suara dilingkungan lokasi sosialisai tidak ada kesalahan dalam pencoblosan. 
RCBL (Rumah Cerdas Berbudi Luhur) merupakan kegiatan pengabdian yang dilakukan secara bersama-sama. Bukan hanya oleh satu fakultas namun hampir semua fakultas ikut terlibat dalam kegiatan ini. Keberadaan RCBL yang menjadi pusat sarana kegiatan pendidikan berpengaruh terhadap aktivitas masyarakat termasuk remaja dan anak. Misalnya adanya peningkatan minat baca, meningkatkan keberanian dan rasa percaya diri anak dan remaja untuk berperan aktif dalam kegaitan masyarakat seperti sebagai pengisi acara pada kegiatan tujuh belasan,aktivitas disekolah serta pengembangan kreativitas mereka.
Keberadaan kader PKK dilingkungan masyarakat selain menggiatkan kehidupan dan peran masyarakat  juga sebagai media untuk mempererat anggota masyarakat dan kesadaran hidup bermasyarakat. Misalnya pada kegiatan sosialisasi dan pengamatan jentik nyamuk. Dari sosialisasi ini ada kesadaran masyarakat untuk menjaga kebersihan lingkungan karena biukan hanya berdampak pada diri sendiri namun juga masyarakat sekitar (tetangga).
13. Dukungan Masyarakat :
Kegiatan pengabdian pada masyarakat tidak akan berhasil jika tidak mendapatkan dukungan masyarakat. Oleh karena itu saat menyusun kegiatan pengabdian pada masyarakat, terlebih dahulu melakukan pemetaan mengenai kebutuhan masyarakat dan permasalahan/potensi masalah  yang ada. Misalnya ketika memutuskan untuk melakukan sosialisasi dan simulasi pemilu 2004 kami melihat potensi permasalahan yang akan dihadapi. Meskipun terlihat sepele, sekedar cara mencoblos), namun apabila tidak ada sosialisasi kepada masyarakat luas maka akan menyebabkan kebingungan yang berdampak pada kesalahan dalam pemilihan (pencoblosan) dan pada akhirnya akan berdampak pada hasil akhir perhitungan suara. Kami  mendapatkan dukungan dari KPUD kota Cimahi, pihak universitas dan mahasiswa yang dengan sukarela turut menjadi fasilitator dalam pelaksanaan kegiatan ini. 
Demikian juga dengan RCBL, antuasiasme masyarakat pada kegiatan ini cukup besar. Hal ini terlihat dengan keberlanjutan kegiatan, hingga saat ini sudah yang ke V. Bahkan menjadikan kegiatan ini bukan hanya sekedar kegiatan pengabdian pada masyarakat oleh dosen, namun juga menjadi bagian dari kuliah kerja praktek mahasiswa dari berbagai fakultas.  Keberadaan RCBL di desa Gantiwarno juga sebagai tempat bertemunya masyarakat. Mereka terlibat baik secara aktif maupun pasif. Misalnya dengan ikut serta berpartisipasi pada pentas seni, pelatihan dan rutin mengunjugi dan memanfaatkan perpustakan yang menyediakan berbagai referensi di RCBL
Dukungan masyarakat pada kegiatan PKK di ditingkat Rt/Rw/kelurahan terlihat dari keterbukaan masyarakat saat saya beserta kader lainnya melakukan kunjungan ke rumah rumah warga untuk melakukan pengecekan jentik nyamuk, menginformasikan penyemprotan/fogging,  mengundang warga untuk ke posyandu, kerja bakti dan meminta partisipasi untuk menolong warga yang sedang tertimpa musibah.  
C.2. . Berikan contoh nyata kemampuan berkomunikasi dan kerjasama yang Saudara tunjukkan dalam pengabdian kepada masyarakat.
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14. Kemampuan Komunikasi :
Komunikasi merupakan factor utama dalam melakukan interaksi social. Apalagi sebagai dosen ilmu sosial dan politik jurusan ilmu hubungan internasional secara akademis melegitimasi pernyataan tersebut. Tanpa adanya komunikasi yang bisa dipahami oleh pihak lain maka akan sulit untuk mencapai kepentingan dan tujuan yang diinginkan. Demikian pula dalam mencapai tujuan pengabdian pada masyarakat. Pada pengadian sosialisasi pelaksanaan pemilu 2004, latar belakang sosial budaya masyarakat menjadi perhatian sendiri. Cimahi yang terletak di Jawa Barat dengan mayoritas budaya Sunda dan berbahasa Sunda, maka ketika saya melakukan kegiatan PKM sangat perlu untuk menyesuaian diri. Meskipun saya bersuku Jawa, namun untuk berkomunikasi dengan warga sesekali menyelipkan bahasa Sunda. Hal ini karena selain tidak semua warga yang terlibat mampu memahami bahasa Indonesia dengan baik, juga menunjukkan kedekatan emosional / empati terhadap warga termasuk meyakinkan akan pentingnya berpartisipasi dalam pemilu. Dengan demikian maksud dan tujuan dari PKM ini diharapkan berhasil.  Termasuk pada pelaksanaan RCBL, bersyukur saya mampu berbahasa jawa dan bersuku Jawa hingga paling tidak memahami etika / norma yang berlaku dimasyarakat. Meskipun tidak mahir berbahasa halus (kromo), namun ini memberikan kemudahan tersendiri.  Maksud dan tujuan lebih mudah tercapai, termasuk memaknai apa yang diinginkan oleh warga dalam pengabdian ini. Menjadi kader PKK pada masyarakat perkotaan/urban yang majemuk merupakan tantangan tersendiri. Hal ini karena ada beragam latar belakang social, budaya, ekonomi, dan pendidikan yang beragam. Misalnya ketika mengajak warga untuk mengunjungi posyandu,ada warga yang berpendapat bahwa pengecekan pertumbuhan dan perkembangan balita di posyandu kurang valid karena hanya didukung oleh peralatan yang sangat sederhana. Hal ini cukup dimaklumi dengan melihat keterbatasan dana dari kelurahan. Disinilah peran komunikasi untuk meyakinkan bahwa kehadiran di posyandu  bukan hanya sekedar mencatat perkembangan balita, tetapi juga ikut memetakan dan mendapatkan data tentang kesehatan ibu dan balita yang berguna bagi acuan pembuatan kebijakan pemerintah.   
15. Kemampuan Kerjasama :
Pada dasarnya tidak ada manusia yang dapat hidup sendiri. Manusia selalu membutuhkan orang lain di sisinya. sehingga mau atau tidak mau mereka akan saling berhubungan satu sama lain.  Kebutuhan inilah yang menjadi dasar perlunya kerjasama. Kerjasama tidak akan terwujud tanpa adanya komunikasi yang efektif untuk meyakinkan pihak lain akan manfaat/keuntungan dari kerjasama tersebut. Sebagaimana telah dijelaskan bahwa PKM berupa sosialisasi dan simulasi pemilu 2004 merupakan kerjasama dengan Komisi Pemilihan Umum Daerah (KPUD) kota Cimahi, selain itu juga mendapatkan dukungan dari pemerintah kota Cimahi, DPRD kota Cimahi dan tentu saja pihak Universitas Jendral Achmad Yani Cimahi. Sebagai anggota saya bekerjasama dengan anggota lain untuk menyamakan visi dan misi agar sesuai dengan tujuan yaitu meyakinkan akan perlunya sosialisasi pada orde reformasi sebagai bagian dari good governmance yang  pada akhirnya akan meningkatkan partisipasi dan dukungan masyarakat terhadap pemerintah. Pada PKM RCBL, karena berlokasi di Kabupaten Sleman D.I Yogyakarta dan Klaten Jawa tengah, maka hal yang diperlukan adalah melakukan kerjasama dan meyakinkan pemerintah tersebut sebagai pemegang otoritas akan manfaat pentingnya kegiatan ini. Selain dengan pemerintah kabupaten, juga melakukan kerjasama dari pihak pemerintah desa, beberapa sekolah dari dasar sampai menengah atas untuk memberikan dukungan bagi suksesnya kegiatan ini. Sebagai anggota saya berusaha sebaik mungkin bekerjasama untuk suksesnya kegiatan termasuk mencari dukungan/donatur dari dosen dosen lain demi kelancaran PKM. Sebagai kader PKK kerjasama masih terbatas hanya dengan kelurahan dan puskesmas.  Namun ada kalanya saat penimbangan balita, bukan hanya dilakukan oleh kader PKK namun juga ada siswa keperawatan dan kebidanan yang sedang melakukan praktek dan mendapat rekomendasi dari kelurahan. 
D. Manajemen Pengelolaan Institusi 
D.1. Berikan contoh nyata kontribusi Saudara sebagai dosen, berupa pemikiran untuk meningkatkan kualitas manajemen/pengelolaan institusi (universitas, fakultas, jurusan, laboratorium, manajemen sistem informasi akademik, dll), implementasi kegiatan, dan bagaimana dukungan institusi terhadap kegiatan tersebut.
Deskripsi 
16. Implementasi Kegiatan dari usulan / pemikiran :
Keberlanjutan suatu institusi tidak lepas adanya input dari para stakeholdenya. Input berupa tuntutan dan dukungan. Tuntutan ini menyangkut hal hal yang perlu diperbaiki karena implementasi kebijakan yang ada tidak sesuai dan bahkan menimbulkan masalah. Sebaliknya, dukungan merupakan wujud dari kepuasan atas pelaksanaan kebijakan karena dianggap tepat dan mampu menyelesaikan  masalah. Tidak banyak yang saya lakukan dalam pengelolaan institusi, namun saat saya masih bergabung dengan Universitas Jendral Achmad Yani saya pernah mengusulkan supaya berkerjasama dengan lembaga bahasa asing untuk memudahkan mahasiswa jurusan hubungan internasional untuk mempelajari dan menguasai bahasa asing selain bahasa inggris, dalam hal ini saya memilih Mandarin. Hal ini saya usulkan dengan mempertimbangkan beberapa hal antara lain: prediksi kebangkitan ekonomi Cina, belum adanya tempat kursus bahasa Mandarin di Cimahi, memudahkan mahasiswa karena letak kampus yang berada dipinggiran kota, meningkatkan akreditasi jurusan. Dibantu oleh dosen lain akhirnya diputuskan untuk melakukan kerjasama dengan Rong Hua (Lembaga Bahasa Mandarin) dan ditandangani nota kesepakatan kerjasama (MoU). Dengan pelaksanaan seminggu sekali pada hari Rabu pukul 16.00. Pada pelaksanaan berikutnya saya tidak banyak terlibat karena saya memutuskan keluar dari kampus tersebut dengan alasan kelurga. Sejak bergabung dengan universitas Budi Luhur Jakarta saya melihat bahwa mahasiswa cukup terfasilitasi baik secara kualitas maupun kuantitas. Namun masih ada beberapa yang perlu diperbaiki untuk memanfaatkan fasilitas yang ada. Misalnya dengan memanfaatkan laboratorium HI sebagai tempat diskusi sesuai peminatan mahasiswa dan memanfaatkan jurnal internasioanal online yang sebagai tambahan referensi. Usulan ini sama dengan pemikiran beberapa dosen, sehingga pada pelaksanaannya ditunjuk kepala lab yang mengatur kegiatan dan mengatur pemanfaatan jaringan online tersebut. 
17. Dukungan Institusi :
Usulan / pemikiran tentunya tidak dapat terimplementasi dengan baik tanpa adanya dukungan dari institusi. Hal ini juga menunjang kelancaran pelaksanaan kegiatan. Karena institusi sebagai wadah/ media yang memiliki legitimasi setiap tindakan dan kegiatan/aktivitas anggotanya. Bentuk dukungan institusi terwujud dalam bentuk kebijakan yang legal. Pada pelaksanaan kursus bahasa Mandarin di UNJANI, dukungan institusi berupa penandatangan MoU antara Jurusan ilmu Hubungan Internasional dengan Rong Hua. Dengan MoU tersebut maka implementasi kerjasama didasarkan dari hal tersebut termasuk jika terjadi force major. Sebagaimana saya jelaskan sebelumnya, pada keberlanjutannya saya tidak terlibat lagi. Usulan pemikiran tentang optimalisasi laboratotium Hubungan Internasional juga mendapat dukungan dari institusi terbukti dengan adanya SK pengangkatan kepala lab. Yang dipilih dari alumni yaitu sdr. Ronald Roger R yang kemudian digantikan dengan sdr. Tania. Pemilihan kepala laboratorium HI yang diambil dari alumni merupakan bagaian dari program untuk mengembangkan studi HI melalui tracer studi. Pada pelaksanaannya terkadang mengalami kendala karena kekurangan kampus kami ruangan kelas. Sehingga seringkali beralih fungsi menjadi ruang kelas dan memaksa kelompok diskusi mahasiswa berpindah tempat. 
D.2. Berikan contoh nyata kendali diri, tanggungjawab, dan keteguhan pada prinsip yang Saudara tunjukkan sebagai dosen dalam implementasi manajemen/ pengelolaan institusi.
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18. Kendali diri : 
Kendali diri diartikan sebagai kemampuan seseorang yang peka akan keadaan diri dan lingkungan yang berguna dalam proses sosialisasi. Hal ini karena perilaku seseorang dikontrol oleh situasi lingkungan agar sesuai dengan harapan lingkungan yang ada.
Calhoun dan Acocella (1990: 130)  pengendalian diri merupakan keseluruhan dari proses yang membentuk diri individu yang mencakup proses pengaturan fisik, psikologis dan perilaku. Melalui pengendalian diri seseorang tidak hanya mengendalikan kemampuan fisik melainkan pula bagaimana seseorang mampu mengendalikan perilakunya. Keberagaman masyarakat Indonesia membutuhkan pengendalian diri tersendiri. Dengan latar belakang yang berbeda selalu akan terjadi silang pendapat antara satu dan yang lainnya. Demikian juga dengan kehidupan di kampus Universitas Budi Luhur, pluralitas tersebut juga ada. Silang pendapat bukan hanya bersifat vertikal namun juga horisontal. Sebagai dosen yang tidak mempunyai jabatan struktural saya akan harus mentaati peraturan yang berlaku dan melaksanakan perintah atasan.  Alhamdulillah selama ini saya tidak menghapi kendala yang signifikan dalam menjalankan tugas.  Misalnya ketika saya ditunjuk untuk menjadi dosen pembimbing akademik (DPA), maka saya harus selalu melakukan kontrol terhadap perkembangan mahasiswa. Terkadang saya dihadapkan dengan adanya mahasiswa yang tidak disiplin dan kurang memperhatikan norma/etika. Menghadapi ini saya berusaha untuk bersabar dengan sebisa mungkin saya meyakinkannya akan pentingnya melakukan perubahan sikap untuk kebaikannya. Jika pada suatu kasus tidak ada perubahan, saya menyerahkan permasalahan ini kepada ketua program (pejabat yang berwenang). Hubungan dengan atasan akan menjadi lebih mudah jika ada keterbukaan komunikasi. Demikian juga bagi saya, selama mampu mengkomunikasikan hal/permasalahan dengan baik, maka akan terhindar dari silang pendapat. Pada akhirnya meskipun apa yang saya harapkan terkadang tidak sesuai, namun akan lebih merugikan jika membiarkan silang pendapat berkepanjangan. 
 
19. Tanggungjawab :
Tanggungjawab yang berarti bersedia memikul / menanggung segala sesuatunya, pada dasarnya merupakan sifat alamiah manusia diciptakan di bumi. Peran, tingkah laku dan perbuatan manusia menjadi tanggungjawabnya sendiri. Tugas dosen melalui Tri Dharma Perguruan Tinggi menjadi acuan yang harus dipenuhi. Karena tidak menjabat struktural maka pendidikan, penelitian dan pengabdian pada masyarakat menjadi kewajiban utama saya. Namun sebagai keberlanjutannya saya juga ikut bertanggungjawab pada pengembangan keilmuan termasuk kompetensi mata kuliah. Sehingga saya terlibat dalam evaluasi kurikulum yang diadakan setiap empat tahun. Evaluasi ini didasarkan dari kebutuhan shareholder dan stakeholder.  Ilmu hubungan internasional merupakan kajian yang sangat dinamis. Setiap terjadi perubahan sikap negara dan kebijakan global, berpengaruh terhadap perkembangan konseptual yang memperkaya ilmu Hubungan internasional. Selain itu kajian HI yang multidimensi terkadang menjadi tumpang tindih antara satu perspektif / biang dengan perspektif /bidang lainnya. Untuk mengatasi hal tersebut, saya perlu berdiskusi dengan sesama dosen mengenai SAP dan materi perkuliahan yang disusun. Dengan demikian pada beberapa materi yang ada keterkaitan dengan beberapa matakuliah para dosen pengampu bisa saling share referensi. Selain itu, dosen dengan kompetensi tertentu dapat masuk ke kelas mata kuliah lain yang sedang membahas sesuai kompetensinya. Keanggotaan saya di AIHII turut mendukung saya dalam melaksanakan tanggungjawab. Adanya call for paper dalam setiap pertemuan AIHII mendukung perkembangan keilmuan saya.  Sehingga saya berusaha sebaik mungkin dalam membawa nama Jurusan Hubungan Internasional Universitas Budi Luhur. 
20. Keteguhan pada Prinsip
Sesuai dengan namanya, Universitas Budi Luhur dengan prinsip cerdas dan berbudi luhur, maka prinsip itulah yang saya pergunakan sebagai prinsip dalam kinerja saya. Artinya apapun perkembangan dan perubahan yang dilakukan institusi selama berpegang pada prinsip ini, maka akan selalu saya dukung. Implementasi prinsip ini tidaklah mudah. Salah satunya terkendala dengan tiadanya penyaringan terhadap sumber daya (mahasiswa) yang masuk. Hal ini berpegang pada prinsip berbudi luhur tersebut bahwa siapa saja boleh menimba ilmu tanpa melihat latar belakang ekonomi, sosial, budaya bahkan politik. Sehingga ketika menghadapi permasalahan mahasiswa misalnya, kembali kepada prinsip tersebut. Contohnya dalam kedisiplinan mahasiswa. Dalam setiap perkuliahan yang saya ampu selalu ada ketentuan yang saya sampaikan diawal perkuliahan bahwa ijin dilakukan sebelum perkuliahan berlangsung, kemudian keterlambatan 30 menit setelah kuliah dimulai sama dianggap tidak hadir. Saya berusaha menekankan ini karena sesuai dengan prisip berbudi luhur tersebut. Termasuk ketika ada mahasiswa yang disibukkan dengan aktivitas organisasi ataupun pekerjaan. Bahwa ijin dilakukan diawal perkuliah, artinya setiap pertemuan perkuliahan mengkonfirmasikan absensinya, bukan sekali ijin untuk selama lamanya. Karena tindakan yang demikian tidak sesuai dengan prinsip budi luhur.  prinsip lain, yaitu cerdas berkaitan dengan kemampuan menalar, merencananakan, berfikir abstrak, dan memahami gagasan. Maka dengan prinsip ini diharapkan  berbagai alasan yang disampaikan mahasiswa berkaitan dengan kehadirannya harus dicari penyelesaiannya. Dengan demikian saya berusaha menjaga supaya prinsip cerdas berbudi luhur menjadi kesatuan prinsip yang harus dijalankan. 
E. Peningkatan Kualitas Kegiatan Mahasiswa
E.1. Berikan contoh nyata peran Saudara sebagai dosen, baik berupa kegiatan maupun pemikiran dalam meningkatkan kualitas kegiatan mahasiswa dan bagaimana dukungan institusi dalam implementasinya.
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21. Peran pada Kegiatan Mahasiswa :
Peran adalah  serangkaian perilaku yang diharapkan pada seseorang sesuai dengan posisi sosial yang diberikan baik secara formal maupun secara informal.  Peran didasarkan pada preskripsi ( ketentuan ) dan harapan peran yang menerangkan apa yang individu-individu harus lakukan dalam suatu situasi tertentu agar dapat memenuhi harapan-harapan mereka sendiri atau harapan orang lain menyangkut peran-peran tersebut. ( Friedman, M, 1998 : 286 ). Sehingga peran sebagai dosen bukan hanya membatasi diri dalam kegiatan yang berkaitan dengan perkuliahan dikelas, namun termasuk pada pembimbingan mahasiswa baik pada Tugas Akhir, Kuliah Kerja Praktek ataupun aktivitas lainnya. Mahasiswa Jurusan Ilmu Hubungan Internasional merupakan mahasiswa yang cukup aktif dalam berorganisasi, baik ditingkat jurusan maupun universitas. Saya menganggap hal ini adalah bagian dari kelebihan (nilai positif) sumber daya. Karena tidak semua mahasisa mempunyai ketertarikan dan perhatian organisasi. Saya berusaha terbuka dengan mahasiswa ketika mereka sedang dalam kesulitan. Misalnya karena sering mengikuti kegiatan organisasi menyebabkan nilai kuliahnya menurun. Tidak semua mahasiswa bisa dekat dan terbuka dengan dosen. Sehingga terkadang mereka mendiskusikan terlebih dahulu tentang bagaimana penyampaian masalahnya kepada dosen yang bersangkutan dengan saya. Beberapa mahasiswa juga pernah mendiskusikan cakupan artikel untuk call for paper yang akan mereka kirim baik untuk seminar maupun lomba. 
22. Implementasi Peran :
Llllllllllllllllllllllllllllll?
E.2. Berikan contoh nyata interaksi yang Saudara tunjukkan dalam peningkatan kualitas kegiatan mahasiswa dan manfaat kegiatan baik bagi mahasiswa institusi Saudara, maupun pihak lain yang terlibat.
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23. Interaksi dengan Mahasiswa :
Sebagaimana saya sampaikan sebelumnya bahwa saya berusaha terbuka dengan mahasiswa. maka konsekuensinnya mahasiswa dengan mudah bisa menghubungi saya, baik secara langsung maupun tidak langsung, tentu saja dengan memperhatikan etika dan norma. Hal ini saya menempatkan diri bukan hanya sekedar dosen, tetapi juga teman, ibu atau kakak. Penempatan ini saya sesuaikan dengan karakter dan permasalahan mahasiswa yang sedang saya hadapi. Seringkali mahasiswa bertanya tentang penelitian dan tugas yang sedang mereka kerjakan diluar mata kuliah yang saya ampu. Selama saya memahami dan mempunyai referensi yang berkaitan, maka akan saya jawab dan jelaskan. Seperti batasan tema, konsep/teori yang akan mereka gunakan dalam penelitian dan referensi yang mendukung. Pada pembimbingan tugas akhir, saya mempunyai jadwal dan target tersendiri untuk mereka karena harus disesuaikan  dengan ketentuan kampus. Batas pengerjaaan tugas akhir yang hanya 4 bulan memang cukup ketat. Sehingga apabila mahasiswa tidak cukup rutin dalam bimbingan dan konsultasi, maka akan kesulitan pada bulan-bulan terakhir. Termasuk adanya catatan bimbingan yang tidak boleh kurang dari 8 tatap muka. Interaksi dengan mahasiswa bukan hanya bermanfaat bagi mahasiswa sendiri, namun juga bagi saya pribadi. Karena pertanyaan mereka membuat saya lebih giat membaca dan mendapatkan tambahan ilmu.  

24. Manfaat Kegiatan :
Dengan berkonsultasi baik secara formal maupun informal, saya menjadi tahu tentang karakter mahasiswa. sehingga ketika ada masalah diantara mereka saya berusaha menjembatani berdasarkan latar belakang mereka. Disisi lain saya juga mengetahui aktivitas mahasiswa diluar kelas, sehingga bisa mengontrol apabila mereka mulai melakukan aktivitas yang akan merugikan mereka sendiri. Pada mahasiswa yang sedang mengerjakan tugas akhir dan praktek, pengontrolan ini bermanfaat bagi ketepatan masa studi dan mengarahkan mahasiswa untuk fokus pada penelitiannya. Bagi mahasiswa yang berada dibawah bimbingan akademik saya dan bermasalah dengan absensi serta nilai, termasuk dengan dosen mata kuliah, beberapa terlihat lebih rajin dan mulai aktif kembali setelah mendapatkan teguran yang bukan hanya pada mahasiswanya, namun langsung pada orang tua /wali. 
[bookmark: _GoBack]Pada beberapa mahasiswa yang aktif di Organisasi, keberadaan laboratorium hubungan internasional bisa menjadi sinergi kegiatan mereka. Misalnya dengan mengadakan seminar, dosen tamu, diskusi bulanan ataupun bedah buku. Misalnya 
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